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Konflik etnis Dayak dan Madura yang pernah terjadi pada tahun 1997 silam merupakan 
konflik yang menimbulkan trauma psikologis pada mereka yang pernah mengalaminya 
secara langsung. Melalui pemaafan diharapkan dapat mengurangi trauma psikologis 
yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan 
memaafkan dengan trauma yang dirasakan oleh mereka yang pernah mengalami konflik 
etnis di Singkawang, Kalimantan Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah 
korelasi dan uji beda. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
Transgression Related Interpesonal Motivation Inventory (TRIM-18) dari McCullough, 
Fincham, & Tsang untuk mengukur pemaafan. Sedangkan untuk mengukur trauma 
Instrumen yang digunakan adalah skala The PTSD Checklist for DSM-5 Standard dari 
Weathers, Litz, Keane, Palmieri, Marx, & Schnurr. Instrumen diberikan pada 226 
partisipan yang terbagi menjadi 112 partisipan beretnis Dayak dan 114 partisipan 
beretnis Madura yang pernah mengalami dan tidak mengalami konflik di Singkawang, 
Kalimantan Barat. Hasil penelitian dari uji korelasi menunjukkan secara keseluruhan 
didapatkan korelasi positif yang sedang (r (226) = 0,411, p < 0,001) pada mereka yang 
pernah mengalami dan tidak mengalami konflik. Hasil penelitian dari uji beda 
ditemukan perbedaan yang signifikan (t (1, 224) = 0,002, p< 0,05) pada kedua 
kelompok etnis (Dayak dan Madura) yang pernah mengalami dan tidak mengalami 
konflik etnis di Singkawang. 






Ethnic conflict between Dayak and Madura that occurd 1997 were a conflict that 
caused psychological trauma to those had experienced it firsthand. Through forgiveness 
is expected to reduce the existing psychological trauma. The purpose of this study was 
to identify a forgiving relationship with the trauma felt by those who had experienced 
ethnic conflict in Singkawang, West Borneo. The research method used is correlation 
and different test. The instrument used in this research is the Transgression Related 
Interpersonal Motivation Inventory (TRIM-18) scale from McCullough, Fincham, & 
Tsang for measuring forgiveness. As for measuring trauma the instrument used is the 
scale of The PTSD Checklist for DSM-5 Standard from Weathers, Litz, Keane, Palmieri, 
Marx, & Schnurr. Instruments were given to 226 participants divided into 112 Dayak 
participants and 114 Madura participants who experienced and did not experience 
conflicts in Singkawang, West Borneo. The results of the correlation test showed that 
overall there was a positive correlation (r (226) = 0.411, p <0.001) in those who had 
experienced and did not experience any conflict. The results of the different tests found 
significant differences (t (1, 224) = 0.002, p <0.05) in both ethnic groups (Dayak and 
Madura) who had experienced and not experienced ethnic conflict in Singkawang.







Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki beranekaragam suku 
bangsa dan budaya. Keanekaragaman tersebut dapat memperlihatkan kecantikan alami 
Indonesia, apabila dapat menyatu padukan keanekaragaman tersebut. Keanekaragaman 
tersebut terpancar dari perbedaan bahasa, suku bangsa, dan keyakinan berkepercayaan. 
Ada suku Jawa, Madura, Batak, Dayak, Bugis, Papua, dan masih banyak lagi suku-suku 
yang mendiami pulau-pulau di Indonesia. Ada juga yang menganut kepercayaan Islam, 
Kristen, Budha, Hindu, Kong Hu Chu, Katolik, dan masih banyak lagi kepercayaan 
yang dianut oleh orang Indonesia. Keanekaragaman suku, budaya, kepercayaan, 
kesenian, dan bahasa yang ada, menjadikan Indonesia sebagai bangsa yang majemuk. 
Kemajemukan membuat bangsa Indonesia menjadi negara yang eksotis. 
Keanekaragaman merupakan kekayaan bangsa yang sangat bernilai harganya 
(Widiastuti, 2013). 
Namun, disisi lain keanekaragaman tersebut menjadi pemicu munculnya 
perasaan kesukuan yang berlebihan dan dapat memicu etnocentrisme yang menganggap 
remeh suku dan kebudayaan lain. Hal negatif lain adalah pandangan diskriminatif 
berupa sikap membeda-bedakan perlakuan antar suku dan golongan. Selain itu, 
keanekaragaman ini memiliki potensi terjadinya perpecahan bangsa, hal ini disebabkan 
kurang paham dan komunikasi antar budaya yang terbatas sehingga menjadi pemicu 
konflik dengan latar belakang keanekaragaman suku, kepercayaan, maupun ras 
(Widiastuti, 2013). 
Keanekaragaman suku, kepercayaan, maupun ras pernah mengakibatkan konflik 





terkadang tidak dapat memecahkan masalah, justru terkadang malah semakin 
memperkeruh masalah (Widyawati, 2015). Salah satu penyebabnya adalah pemecahan 
masalah di salah satu suku, belum tentu dapat juga diterima oleh suku lain. Ada yang 
memiliki pola pemecahan masalah yang langsung dengan kekerasan, ada pula yang 
dengan menerima saja, namun ada pula yang menempuh jalur musyawarah terlebih 
dahulu. Konflik etnis tersebut biasa dilatarbelakangi dengan konflik suku, kepercayaan, 
ras, dan golongan (SARA). Menurut Kompas, Perbedaan tersebut melatari terjadinya 
konflik-konflik etnis di Indonesia. Konflik etnis pernah terjadi didaerah Situbundo 
(Jawa Timur), Sanggau Ledo (Kalimantan Barat), Makassar (Sulawesi Selatan), Ambon 
(Maluku), Jakarta, Sambas (Kalimantan Barat), Batam (Riau), Wamena (Irian Jaya), 
Sampit (Kalimantan Tengah), konflik SARA tersebut sudah memakan banyak korban 
(dalam Turnomo Rahardjo, 2005). 
Salah satu konflik yang terbesar adalah di Kalimantan Barat, yaitu antara suku 
Dayak dan Madura. Keanekaragaman suku di Kalimantan Barat menjadi alat pemicu 
munculnya konflik yang pernah terjadi beberapa tahun yang lalu (1997) di Kalimantan 
Barat. Beragamnya penduduk yang tinggal di Kalimantan Barat tidak selamanya 
berdampak positif, keanekaragaman ini dapat memicu adanya konflik, persaingan, dan 
pertentangan. Sebagai konsekuensi logis keanekaragaman ini maka provinsi Kalimantan 
Barat, oleh Human Right Watch (dalam Arkanudin, 2006) dianggap sebagai daerah 
rawan konflik. Konflik yang pernah terjadi tersebut benar-benar menimbulkan 
perpecahan, banyak kerugian dari kedua belah pihak. Hal ini dikarenakan perbedaan 
budaya dari suku Dayak dan Madura, serta penyelesaian konflik yang melalui jalur 
kekerasan bahkan peperangan. Suku Madura yang terkenal dengan sifat keras dan masih 





untuk membalas dendam atas tindakan yang mengancam harga dirinya atau yang 
menyakiti dan memalukan keluarga atau teman mereka. Sedangkan suku Dayak, 
sebagai suku asli Kalimantan Barat, merasa bahwa Kalimantan merupakan tanah leluhur 
mereka dan kelompok lain yang mendiami daerah ini harus bersikap baik dan 
menghormati budaya setempat. Disamping itu orang Dayak juga dikenal memiliki 
perasaan persaudaraan atau solidaritas yang kental. Oleh karenanya, apabila terjadi 
peristiwa dimana saudara atau teman sesama Dayak disakiti atau dipermalukan, maka 
sesama Dayak lainnya akan membela atas nama etnis mereka (Cahyono, Tryatmoko, 
Adam, & Satriani, 2008). 
Konflik etnis antara Madura dan Dayak tersebut terjadi di beberapa tempat di 
Kalimantan Barat, salah satunya adalah di Kota Singkawang. Singkawang menjadi 
salah satu Kota yang berkonflik karena terkena dampak perluasan konflik dari suatu 
daerah. Oleh pemerintah, Singkawang juga dijadikan tempat relokasi bagi korban 
konflik antaretnis tersebut. Ada beberapa daerah di Singkawang yang menjadi tempat 
relokasi, salah satunya adalah di daerah Singkawang Selatan, didaerah pesisir pantai. 
Korban konflik antaretnis yang menjadi pengungsi (khususnya orang Madura) akibat 
konflik tersebut, hingga saat ini masih mendiami lokasi tersebut. Pada awalnya, banyak 
penolakan yang dilakukan oleh masyarakat Kalimantan Barat ketika pemerintah hendak 
mendirikan sebuah wilayah relokasi untuk orang Madura, korban konflik antaretnis, hal 
ini dikarenakan mereka takut terhadap sepak terjang orang Madura yang dianggap 
sering membuah kericuhan. Namun, akhirnya pemerintah mendapatkan sebuah lokasi di 
Singkawang yang dapat menerima orang Madura untuk tinggal di lokasi tersebut. 
Hingga saat ini lokasi tersebut menjadi sebuah lokasi pertanian, yang didiami banyak 





Hingga saat ini, orang Madura yang pernah mengalami konflik etnis Dayak dan 
Madura, masih ada yang tinggal didaerah relokasi tersebut. Maka dari itu, Singkawang 
menjadi kota yang multietnis. Ada beberapa suku yang banyak mendiami kota 
Singkawang, yakni suku Tionghoa, Dayak, Melayu, Madura, Jawa, dan beberapa etnis 
lain. Maka dari itu, Singkawang menjadi kota yang masih sensitif terhadap isu konflik 
tersebut. Hingga saat ini orang-orang di Singkawang, masih secara diam-diam apabila 
membahas tentang konflik antaretnis tersebut, hal ini dikarenakan mereka tidak ingin 
konflik tersebut terulang kembali dan menimbulkan peperangan suku. Mereka pun 
menjaga hal tersebut dengan cara menjaga jarak, pergaulan, dan hubungan dengan suku 
yang pernah berkonflik. Selain itu hubungan antar etnis Dayak dan Madura hingga kini 
masih renggang dan sering menimbulkan kecurigaan satu sama lain. Isu konflik 
antaretnis ini masih menjadi sebuah pengalaman yang menyisakan trauma yang cukup 
mendalam bagi mereka yang pernah mengalami, menyaksikan, atau yang hanya 
mengungsi akibat dari konflik tersebut. 
Konflik antar etnis Dayak-Madura adalah konflik yang sangat mencekam dan 
menakutkan di tahun 1997 karena telah memakan korban yang sangat banyak dan 
meninggalkan kesan yang sangat traumatik bagi semua pihak. Konflik itu diikuti 
dengan tindak kekerasan yang melampaui batas nilai kemanusiaan berupa pembakaran 
rumah dan harta milik, pengusiran dari tempat tinggal, bahkan pemenggalan kepala 
korban diikuti dengan memakan daging dan meminum darahnya hidup-hidup (Alqadrie, 
dalam Arkanudin, 2006). Meletusnya konflik antar-etnis dalam sejarah konflik di 
Kalimantan Barat secara umum dipicu oleh dipraktikannya tindakan kekerasan, baik 
dalam bentuk penganiayaan atau pembunuhan terhadap orang lain. Kerusuhan tersebut 





itu banyak rumah yang dirusak hingga dibakar. Ribuan warga Madura banyak yang 
terusir dari tempat tinggalnya (Arkanudin, 2006). Dampak kerugian yang ditimbulkan 
akibat konflik antar etnis Madura-Dayak tersebut menimbulkan trauma baik bagi pelaku 
maupun korban.  
Pengalaman traumatis (traumatic experience) adalah peristiwa yang 
mendatangkan bencana atau peristiwa yang menyakitkan yang menimbulkan efek 
psikologis dan fisiologis yang berat. Peristiwa traumatis mencakup tragedi personal, 
seperti berada dalam kecelakaan yang serius, menjadi korban kekerasan, atau 
mengalami peristiwa bencana yang mengancam hidup. Peristiwa traumatis dapat terjadi 
dalam skala besar dan dengan segera dapat memengaruhi seseorang; misalnya, 
kebakaran, gempa bumi, kerusuhan, dan perang. Orang yang dapat bertahan hidup harus 
mengatasi perasaan karena kehilangan orang terdekatnya yang menjadi korban konflik, 
hilangnya kekayaan karena rumah dan harta benda rusak dan hancur, atau isolasi etnis 
yang timbul akibat dari konflik tersebut (Halgin&Whitbourne, 2010). 
 Orang yang memiliki pengalaman traumatik akibat konflik atau peperangan 
bukan tidak mungkin akan rentan terhadap stres. Stres adalah fakta kehidupan sehari-
hari yang tidak terhindarkan, dan dalam banyak hal diinginkan. Akan tetapi, beberapa 
stresor begitu katastropik dan menakutkan sehingga dapat mengakibatkan kerugian 
psikologis serius. Orang yang mengalami konflik atau peperangan akan menjadi sangat 
distres akibat trauma. Pada beberapa orang mereka akan mengalami Acute Stres 
Disorder (ASD) selama empat minggu setelah peristiwa traumatik itu. Namun ada 
beberapa orang juga yang dapat mengalami ketertundaan trauma, hal ini disebut 
Posttraumatic Stress Disorder (PTSD). Simtom ini memiliki onset tertunda, mereka 





(Oltmanns & Emery, 2013). Pada beberapa orang yang mengalami Stres Akut atau Stres 
Pascatrauma, akan mengalami beberapa simtom atau gejala gangguan stres akut dan 
gangguan stres pascatrauma. Berikut adalah beberapa simtom menurut Oltmanns & 
Emery (2013) Pertama, mengalami kembali, sebagian orang mengalami imaji atau 
pikiran tentang insiden yang mengakibatkan distres itu secara berulang-ulang atau 
bermimpi tentang kejadian konflik tersebut. Kedua, penghindaran, korban trauma 
mungkin berusaha menghindari pikiran atau perasaan yang berkaitan dengan kejadian 
itu. Ketiga, Kecemasan, korban Trauma juga mengalami kecemasan yang meningkat 
menyusul traumanya. Keempat, simtom disosiatif, korban trauma merasa linglung, dan 
bertindak “seperti mabuk”. Yang lainnya mengalami depersonalisasi, merasa terpenggal 
dari dirinya dan lingkungan. 
Dampak konflik antaretnis tersebut menimbulkan kerugian, baik bagi orang tua 
atau orang dewasa yang pada saat kejadian, mengalami langsung konflik tersebut. 
Namun juga membawa dampak yang buruk bagi pengalaman traumatik anak-anak yang 
berada didaerah konflik. Anak-anak yang masih berusia sekitar 7-12 tahun pada saat 
terjadi konflik di Kalimantan Barat, pasti memiliki pengalaman pahit yang harus 
mereka saksikan, dengar, dan alami pula. Bahkan ada diantara mereka yang juga 
kehilangan keluarga, harta, rumah, dan pendidikan mereka. Hal ini dapat memengaruhi 
kehidupan generasi muda tersebut dimasa mendatang. Mereka pun dapat tumbuh dalam 
perasaan „tidak aman‟ yang menyebabkan mereka menjadi orang yang penuh 
kecurigaan dan ketidakpercayaan pada orang lain. Selain itu, dampak negatif dari 
trauma konflik tersebut membuat mereka cenderung menutup diri dan bersikap 
memendam.  Padahal anak-anak merupakan generasi penerus bangsa yang seharusnya 





Hingga saat ini, konflik antaretnis Dayak dan Madura, yang sudah lama terjadi 
kurang lebih dua puluh tahun hingga saat ini masih sangat sensitif bagi mereka yang 
pernah mengalami konflik baik langsung maupun tidak langsung. Isu konflik tersebut 
masih membawa kerenggangan sosial antar suku Dayak dan Madura. Masih ada 
penolakan-penolakan dan ancaman terhadap suku Madura yang terlibat dalam konflik 
akibat dari trauma konflik antaretnik (Cahyono, Tryatmoko, Adam, & Satriani, 2008). 
Masih terdapat kecurigaan antar satu sama lain. Mungkin masih ada juga perasaan tidak 
senang bahkan kebencian antar kedua belah pihak. Dalam hal ini peran generasi muda 
sangat menentukan kerukunan kedua belah pihak, yang akan menentukan kehidupan 
yang lebih indah. Sikap memaafkan dapat menjadi modal pertama yang harus dimiliki 
generasi muda untuk dapat mempertahankan keindahan dalam keanekaragaman 
tersebut.  
Memaafkan adalah proses melepaskan rasa nyeri, kemarahan, dan dendam yang 
disebabkan oleh pelaku. Memaafkan adalah pengalaman perpindahan dari suatu momen 
ke momen lain (Gani, 2011). Memaafkan adalah keputusan untuk mengalirkan dendam 
dan hasrat melakukan pembalasan. Menurut Everett Worthington Jr. (dalam Gani, 2011) 
memaafkan adalah mengurangi atau membatasi kebencian serta dendam yang mengarah 
kepada pembalasan. Memaafkan tidak hanya mengenyahkan emosi negatif tetapi juga 
menggerakkan seseorang ke perasaan yang positif (Gani, 2011). Memaafkan memang 
tidak sepenuh menyelesaikan sebuah permasalahan, tetapi setidaknya, dengan 
memaafkan dapat membawa penerimaan dihati, yang membuat suasana dari kedua 
belah pihak dapat lebih terkontrol dan lebih harmonis. Dengan memaafkan setidaknya 
dapat memperkecil rasa curiga, ketidakpercayaan, dan kerenggangan sosial antar suku 





Permintaan maaf dan penyesalan itu ibarat obat, yang memang dibutuhkan oleh 
batin yang menderita luka akibat sebuah pelanggaran. Meski obat itu tidak menjamin 
seratus persen kesembuhan sebuah luka, namun tanpa memberikannya, maka sama saja 
kita telah membiarkan luka tersebut menjadi semakin parah, sebab tidak semua luka 
dapat sembuh sendiri seiring berjalannya waktu. Pemaafan adalah welas asih yang 
diberikan kepada seorang pelanggar, sesuatu yang justru tidak seharusnya diterima 
(Afif, 2015). Namun, pemaafan (forgiveness) merupakan suatu konstruk 
multidimensional yang dibangun oleh kontribusi dari berbagai disiplin, termasuk 
psikologi, teologi, filosofi, sosiologi, dan antropologi (Soesilo, 2013). Menurut 
McCullough (dalam Munthe, 2013) pemaafan merupakan suatu set perubahan-
perubahan motivasi dimana suatu organisme menjadi semakin menurun motivasi untuk 
membalas terhadap suatu hubungan mitra, semakin menurun motivasi untuk 
menghindari pelaku, semakin termotivasi oleh niat baik dan keinginan untuk berdamai 
kepada pelanggar, meskipun pelanggaran termasuk tindakan yang berbahaya. 
 Pemaafan memiliki berbagai manfaat, baik secara psikologis maupun kesehatan. 
Di antaranya adalah memperbaiki hubungan yang renggang antarindividu, 
menyembuhkan luka batin yang dalam, pemulihan bagi korban maupun pelaku, serta 
sebagai sarana untuk pengembangan diri ke arah yang lebih baik. Orang yang sulit 
untuk memaafkan atau meminta maaf ternyata lebih rentan terhadap berbagai gangguan 
psikologis. Selain itu, mereka juga sulit untuk bisa mempertahankan tingkat kesehatan 
mental di hari tuanya (Kompas, 2009). Sedangkan menurut Munthe (2009), manfaat 
pemaafan adalah secara kesehatan memberikan keuntungan secara psikologis dan 





kemarahannya dan rasa bersalah. Selain itu juga dapat mengurangi rasa marah, depresi 
dan cemas. 
 Menurut McCullough (dalam Munthe, 2013), terdapat aspek-aspek pemaafan 
(forgiveness) yaitu : 
a. Motivasi Penghindaran (Avoidance Motivation) 
Semakin menurun motivasi untuk menghindari pelaku, membuang keinginan 
untuk menjaga kerenggangan (jarak) dengan orang yang telah menyakitinya. 
b. Motivasi Balas Dendam (Revenge Motivation) 
Semakin menurun motivasi untuk membalas dendam terhadap pelaku, 
membuang keinginan untuk membalas dendam terhadap orang yang telah 
menyakitinya. 
c. Motivasi Kebajikan (Benevolence Motivation) 
Semakin termotivasi oleh niat baik dan keinginan untuk berdamai dengan pelaku 
meskipun pelanggarannya termasuk tindakan berbahaya, keinginan untuk berdamai 
dengan orang yang menyakitinya. 
 
 Ada sejumlah alasan mengapa orang yang tersakiti atau memiliki trauma  perlu 
memaafkan. Terdapat manfaat dari memaafkan, yaitu : tekanan darah menjadi lebih 
normal, penurunan stres, kemarahan mereda, memiliki keterampilan mengelola 
kemarahan lebih baik, tekanan jantung menurun, beresiko rendah terhadap 
penyalahgunaan alkohol dan narkoba, menurunkan gejala depresi dan kecemasan, lebih 
bersahabat, memiliki hubungan yang sehat, dan meningkatkan kesehatan jiwa dan raga 
(Gani, 2011). Orang-orang yang tinggal di Singkawang, Kalimantan Barat, yang pernah 





banyak pasti menyisakan bekas luka akibat pengalaman buruk tersebut, sebagian 
lainnya menyimpannya sebagai trauma hingga sekarang. Pasca konflik etnis tahun 1997 
di Kalimantan Barat, berbagai pihak sudah menempuh rekonsiliasi atau perdamaian. 
Kelompok yang terlibat konflik pun sudah sepakat menjaga perdamaian Kalimantan 
Barat. Namun, hingga saat ini „bara‟ konflik masih tetap ada dibawah permukaan. 
Contohnya masalah sepele, seperti kesalahpahaman antar anggota kelompok pemuda 
dan organisasi massa pada Maret 2012 lalu di kota Pontianak masih menuai konflik 
yang hampir berujung ricuh (Kompas, 2012). Selain itu, penolakan terhadap warga 
Madura juga masih sangat kental terasa di Sambas, warga Madura benar-benar tidak 
diizinkan untuk memasuki wilayah Sambas, ada kasus beberapa orang Madura yang 
ingin berkunjung ke Sambas kemudian dibunuh oleh warga Melayu Sambas. Orang 
Melayu Sambas tidak main-main dalam penolakannya terhadap Madura. Di 
Singkawang pun terjadi hal yang menyerupa, warga Madura baru-baru ini memiliki 
kebebasan dan berani untuk masuk ke kota Singkawang dan beberapa wilayah yang 
berbatasan dengan Singkawang, sementara untuk masuk lebih jauh masih berisiko amat 
tinggi. Muncul semboyan orang Sambas yang bernada ancaman “Datang kami sambut, 
pulang tinggal rambut”(Cahyono, Tryatmoko, Adam, & Satriani, 2008). 
Hal inilah yang membuat pentingnya penelitian ini. Konflik antaretnis Dayak 
dan Madura di Kalimantan Barat, khususnya Singkawang, sudah terjadi kurang lebih 20 
tahun yang lalu. Namun, hingga saat ini, rekonsiliasi atau perdamaian yang sudah 
dilakukan oleh berbagai pihak belum juga benar-benar dapat memadamkan „bara‟ 
konflik tersebut. Disini peneliti melihat peran pemaafan dari masing-masing individu 
yang pernah mengalami konflik baik dari generasi tua (yang mengalami konflik secara 





memberikan kontribusi yang cukup baik bagi perdamaian antar suku tersebut. Trauma 
yang dihasilkan dari konflik tersebut cukup membuat kerenggangan hubungan antar 
suku tersebut, yang membatasi mereka dalam interaksi sosial sehari-hari.  
Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik meneliti apakah ada 
hubungan antara Pemaafan (Forgiveness) dengan Trauma Psikologis pada mereka yang 
pernah mengalami (rentang usia 7-11 tahun) dan pada mereka yang tidak mengalami 
konflik (rentang usia 1 – 4 tahun) di Singkawang, Kalimantan Barat, pada ke dua 
kelompok etnik (Dayak dan Madura) ? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi hubungan pemaafan dengan trauma psikologis yang dirasakan oleh 
mereka yang pernah mengalami konflik etnis di Singkawang, Kalimantan Barat. 
Selanjutnya peneliti juga ingin meneliti apakah terdapat perbedaan pemaafan dan 
trauma pada mereka yang pernah mengalami konflik dan pada mereka yang tidak 



















Adapun variabel-variabel dalam penelitian adalah : 
1. Variabel bebas (X) : Pemaafan (Forgiveness) 
2. Variabel terikat (Y) : Trauma Psikologis 
Partisipan 
 Partisipan dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu etnis Dayak dan 
etnis Madura yang pernah mengalami konflik dengan etnis Dayak dan etnis Madura 
yang tidak pernah mengalami konflik di Singkawang, Kalimantan Barat (lihat Tabel 1).  
 Tabel 1 : 
Tabel Jumlah Partisipan etnis Dayak dan Madura 
 Dayak Madura 
 Dewasa Remaja Dewasa Remaja 
Laki-laki 16 22 37 5 
Perempuan 39 35 35 37 
 55 57 72 42 
TOTAL 226 
 
Adapun karakteristik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : orang Dayak dan Madura yang pernah mengalami konflik, berusia (dewasa) 
rentang usia 26-30 tahun (berusia kanak-kanak 7-11 tahun ketika konflik terjadi). Dan 
orang Dayak dan Madura yang tidak mengalami konflik, berusia (remaja) rentang usia 
16-20 tahun (berusia 1-4 tahun ketika konflik terjadi). Jumlah tersebut peneliti tetapkan 
berdasarkan pertimbangan waktu, jarak, dan sumber daya yang ada, selain itu juga 
mempertimbangkan jumlah yang memiliki syarat untuk penelitian dengan populasi yang 





di kalangan mereka yang pernah mengalami konflik tersebut. Pengambilan sampel yang 
dilakukan adalah dengan menggunakan metode Purposive Sampling, karena teknik ini 
bertujuan untuk lebih mengutamakan tujuan penelitian daripada sifat populasi dalam 
menentukan sampel penelitian (Bungin, 2005). 
 
Instrumen Pengambilan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Transgression 
Related Interpesonal Motivation Inventory (TRIM-18) dari McCullough, Fincham, & 
Tsang (didalam Witvliet, Toussaint, & Tsang, 2016) untuk mengukur pemaafan. Skala 
ini berjumlah 19 item, yang terdiri dari 3 komponen yaitu, aspek balas dendam 
(revenge) sebanyak 5 item, penghindaran (avoidance) sebanyak 7 item, dan perbuatan 
baik (benevolence) sebanyak 7 item dengan tingkat reliabilitas yang di telah di uji oleh 
peneliti sebesar 0,850. Skala dibuat dibuat dalam bentuk skala Likert yang terdiri dari 5 
alternatif jawaban, yaitu dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”. 
Instrumen yang kedua adalah skala The PTSD Checklist for DSM-5 Standard dari 
Weathers, Litz, Keane, Palmieri, Marx, & Schnurr, (didalam Jurnal National Center for 
Posttraumatic Stress Disorder, 2013) untuk mengukur trauma psikologis, berjumlah 20 
item dengan tingkat reliabilitas 0,917. Instrumen dalam bentuk skala Likert yang 
memiliki lima alternatif jawabab dari “tidak pernah” hingga “sangat sering”. 
 
Prosedur Pengolahan Data 
Hubungan antar variabel “Pemaafan” dengan “Trauma Psikologis” pada etnis 
Dayak dan Madura yang pernah mengalami dan tidak mengalami konflik dilihat dengan 





komputer SPSS Statistics  16 for windows. Sebelum menghitung hubungan maka 
peneliti perlu melakukan uji reliabilitas menggunakan teknik Alpha Cronbach (Bungin, 
2005).  
Selanjutnya, penelitian ini juga ingin melihat perbedaan antar kelompok yang 
pernah mengalami dan tidak mengalami konflik. Untuk melihatnya maka peneliti 
























a. Uji Asumsi  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode One-Sampel 
Kolmogorov Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai 
signifikansi (p > 0,05) (Azwar, 2015). Hasil perhitungan uji Kolmogorov 
Smirnov Z pada skala Transgression Related Interpesonal Motivation Inventory 
(TRIM-18) atau skala pemaafan diperoleh nilai K-S-Z sebesar 0.893 dengan 
nilai sign. = 0.403 (p > 0,05) (lihat Tabel 2), sedangkan skala The PTSD 
Checklist for DSM-5 Standard (trauma)  memperoleh nilai K-S-Z sebesar 
1.315 dengan nilai sign. = 0.063 (p > 0,05) (lihat Tabel 2),  dari data tersebut 
artinya kedua variabel tersebut berdistribusi normal. 
Tabel 2 :  
Tabel Uji Normalitas Skala Pemaafan (Forgiveness) dan Trauma 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Skala_Pemaafan Skala_Trauma 
N 226 226 
Normal Parameters
a
 Mean 57.4690 48.0354 
Std. Deviation 11.87421 16.87835 
Most Extreme Differences Absolute .059 .087 
Positive .044 .087 
Negative -.059 -.070 
Kolmogorov-Smirnov Z .893 1.315 
Asymp. Sig. (2-tailed) .403 .063 
a. Test distribution is Normal. 
 
2. Uji Linearitas 
Pengujian linearitas diperlukan untuk mengetahui apakah dua 





secara signifikan. Kedua variabel dapat dikatakan linier bila memiliki nilai 
signifikansi deviation from linearity (p > 0,05) (Priyatno, 2014). Hubungan 
pemaafan (forgiveness) dengan trauma adalah linear, hal ini dapat dilihat 
melalui hasil uji linearitas diperoleh deviation from linearity F sebesar 
1,251 dan nilai signifikansi sebesar 0.154 (p > 0,05) (lihat Tabel 3).  
Tabel 3 :  
Tabel Uji Linearitas Skala Pemaafan (Forgiveness) dan Trauma 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 23824.107 47 506.896 2.240 .000 
Linearity 10807.224 1 10807.224 47.765 .000 
Deviation from 
Linearity 
13016.883 46 282.976 1.251 .154 
Within Groups 40273.610 178 226.256   
Total 64097.717 225    
 
b. Analisis Deskriptif 
1. Pemaafan (Forgiveness) 
a. Pemaafan pada Kelompok Etnis Dayak  
Variabel Pemaafan memiliki item dengan daya diskriminasi baik berjumlah 
19 item, dengan jenjang skor antara 1 sampai dengan 5. Skor tertinggi 
pemaafan untuk kelompok etnis Dayak dewasa madya adalah sebesar 78 dan 
skor terendah sebesar 35. Sedangkan skor tertinggi pemaafan untuk kelompok 
etnis Dayak remaja adalah sebesar 83 dan skor terendah sebesar 32. Pembagian  
interval dilakukan menjadi empat kategori, yaitu, sangat tinggi, tinggi, sedang, 






Tabel 4 :   
Tabel Kriteria Skor Pemaafan (Forgiveness) Etnis Dayak 
Dewasa Madya Kategori Remaja 
Frek. % Interval Interval % Frek. 
14 25,45% 67,25 < x ≤ 78 Sangat Tinggi 70,25 < x ≤ 83 12,28% 7 
27 49,09% 56,5 < x ≤ 67,25 Tinggi 57,5 < x ≤ 70,25 35,09% 20 
11 20% 45,75 < x ≤ 56,5 Sedang 44,75 < x ≤ 57,5 38,60% 22 
3 5,45% 35 < x ≤ 45,75 Rendah 32 < x ≤ 44,75 14,04% 8 
55 100% TOTAL 100% 57 
M=61,45; SD=9,69  M=57,12; SD=11,87 
 
Data di atas menunjukkan tingkat Pemaafan pada 55 subjek kelompok 
dewasa madya dan 57 kelompok remaja Dayak, mulai dari tingkat rendah 
hingga sangat tinggi. Dari data diatas dapat dilihat bahwa pemaafan untuk 
Etnis Dayak untuk kelompok usia dewasa madya berada di kategori tinggi, 
yaitu 49,09% (lihat Tabel 4). Sedangkan pemaafan untuk kelompok Remaja 
berada di kategori sedang, yaitu 38,60% (lihat Tabel 4). Rata-rata yang 
diperoleh untuk kelompok dewasa madya sebesar 61,45 dan 57,12 untuk 
kelompok remaja (lihat Tabel 4). Simpangan baku yang diperoleh untuk 
kelompok dewasa madya sebesar 9,69 dan 11, 86 untuk kelompok remaja (lihat 
Tabel 4). Berdasarkan data yang telah diperoleh, pemaafan (forgiveness) yang 
dimiliki oleh etnis Dayak berada pada kriteria yang tinggi untuk usia dewasa 








b. Pemaafan pada Kelompok Etnis Madura 
Variabel Pemaafan memiliki item dengan daya diskriminasi baik berjumlah 
19 item, dengan jenjang skor antara 1 sampai dengan 5. Skor tertinggi 
pemaafan untuk kelompok Madura dewasa madya adalah sebesar 83 dan skor 
terendah sebesar 32. Sedangkan skor tertinggi pemaafan untuk kelompok 
Madura remaja adalah sebesar 76 dan skor terendah sebesar 38. Pembagian  
interval dilakukan menjadi empat kategori, yaitu, sangat tinggi, tinggi, sedang, 
dan rendah.  
Tabel 5 :  
Tabel Kriteria Skor Pemaafan Etnis Madura 
Dewasa Madya Kategori Remaja 
Frek. % Interval Interval % Frek. 
9 12.5% 70,25 < x ≤ 83 Sangat Tinggi 66,5 < x ≤ 76 14,29% 6 
27 37,5% 57,5 < x ≤ 70,25 Tinggi 57 < x ≤ 66,5 21,43% 9 
16 22,22% 44,75 < x ≤ 57,5 Sedang 47,5 < x ≤ 57 39,10% 16 
20 27,78% 32 < x ≤ 44,75 Rendah 38 < x ≤ 47,5 26,19% 11 
72 100% TOTAL 100% 42 
M=55,78; SD=13,66  M=55,61; SD=10,24 
 
Data di atas menunjukkan tingkat Pemaafan pada 72 subjek kelompok 
Madura dewasa madya dan 42 kelompok Madura remaja, mulai dari tingkat 
rendah hingga sangat tinggi. Dari data diatas dapat dilihat bahwa pemaafan 
Madura dewasa madya berada di kategori tinggi, yaitu 37,5% (lihat Tabel 5). 
Sedangkan pemaafan untuk kelompok Remaja berada di kategori sedang, yaitu 
39,10% (lihat Tabel 5). Rata-rata yang diperoleh untuk kelompok dewasa madya 
sebesar 55,78 dan 55,61 untuk kelompok remaja (lihat Tabel 5). Simpangan 





untuk kelompok remaja (lihat Tabel 5). Berdasarkan data yang telah diperoleh, 
pemaafan yang dimiliki oleh etnis Madura berada pada kriteria yang tinggi 
untuk usia dewasa madya, dan berada pada kriteria sedang untuk usia remaja. 
2. Trauma  
a. Trauma pada Kelompok Etnis Dayak  
Variabel trauma memiliki item dengan daya diskriminasi baik 
berjumlah 20 item, dengan jenjang skor antara 1 sampai dengan 5. Skor 
tertinggi trauma untuk kelompok Dayak dewasa madya adalah sebesar 82 
dan skor terendah sebesar 27. Sedangkan skor tertinggi trauma untuk 
kelompok Dayak remaja adalah sebesar 73 dan skor terendah sebesar 20. 
Artinya, semakin tinggi tingkat trauma, maka semakin besar trauma yang 
dialami, dan sebaliknya.  
Tabel 6 :  
Tabel Kriteria Skor Trauma Etnis Dayak 
Dewasa Madya Kategori Remaja 
Frek. % Interval Interval % Frek. 
10 18,18% 68,25 < x ≤ 82 Sangat Tinggi 59,75 < x ≤ 73 17,54% 10 
21 38,18% 54,5 < x ≤ 68,25 Tinggi 46,5 < x ≤ 59,75 29,82% 17 
15 27,27% 40,75 < x ≤ 54,5 Sedang 33,25 < x ≤ 46,5 29,82% 17 
9 16,36% 27 < x ≤ 40,75 Rendah 20 < x ≤ 33,25 22,81% 13 
55 100% TOTAL 100% 57 
M=55,76; SD=13,82  M=45,26; SD=14,61 
Data di atas menunjukkan tingkat Trauma pada 55 subjek kelompok 
dewasa madya dan 57 kelompok remaja etnis Dayak, mulai dari tingkat 
rendah hingga sangat tinggi. Dari data diatas dapat dilihat bahwa trauma 
untuk Etnis Dayak dewasa madya berada di kategori tinggi, yaitu 
38,18% (lihat Tabel 6). Sedangkan untuk kelompok remaja tingkat 





bernilai 29,82% (lihat Tabel 6). Rata-rata yang diperoleh adalah 55,76 
untuk kelompok dewasa madya, dan 45,26 untuk kelompok remaja (lihat 
Tabel 6). Simpangan baku yang diperoleh untuk kelompok dewasa 
madya sebesar 13,82 dan 14,61 untuk kelompok remaja (lihat Tabel 6). 
Berdasarkan data yang diperoleh, trauma yang dimiliki oleh kelompok 
Dayak berada pada kriteria yang tinggi untuk kelompok dewasa madya 
dan untuk kelompok remaja berada pada kategori sedang dan tinggi. 
b. Trauma pada Kelompok Etnis Madura  
Variabel trauma memiliki item dengan daya diskriminasi baik 
berjumlah 20 item, dengan jenjang skor antara 1 sampai dengan 5. Skor 
tertinggi trauma untuk kelompok Madura dewasa madya adalah sebesar 
88 dan skor terendah sebesar 20. Sedangkan skor tertinggi trauma untuk 
kelompok Madura remaja adalah sebesar 79 dan skor terendah sebesar 
20. Pembagian  interval dilakukan menjadi empat kategori, yaitu, sangat 
tinggi, tinggi, sedang, dan rendah. 
Tabel 7 :  
Tabel Kriteria Skor Trauma Etnis Madura 
Dewasa Madya Kategori Remaja 
Frek. % Interval Interval % Frek. 
11 15,28% 71 < x ≤ 88 Sangat Tinggi 64,25 < x ≤ 79 9,52% 4 
19 26,39% 54 < x ≤ 71 Tinggi 49,5 < x ≤ 64,25 19,05% 8 
12 16,67% 37 < x ≤ 54 Sedang 34,75 < x ≤ 49,5 28,57% 12 
30 41,67% 20 < x ≤ 37 Rendah 20 < x ≤ 34,75 42,85% 18 
72 100% TOTAL 100% 42 






Data di atas menunjukkan tingkat trauma pada 72 subjek 
kelompok dewasa madya dan 42 kelompok remaja Madura, mulai dari 
tingkat rendah hingga sangat tinggi. Dari data diatas dapat dilihat bahwa 
trauma untuk Madura kelompok dewasa madya berada di kategori 
rendah, yaitu 41,67% dan 42,85% untuk kelompok remaja (lihat Tabel 
7). Rata-rata yang diperoleh adalah 48,43 untuk kelompok dewasa 
madya, dan 41 untuk kelompok remaja (lihat Tabel 7). Simpangan baku 
yang diperoleh untuk kelompok dewasa madya sebesar 19,46 dan 14,92 
untuk kelompok remaja (lihat Tabel 7). Berdasarkan data yang diperoleh, 
trauma yang dimiliki oleh kelompok Madura berada pada kriteria yang 
rendah baik itu untuk kelompok dewasa madya maupun untuk kelompok 
remaja. 
 
c. Uji Korelasi 
 
Tabel 8 :  
Tabel Korelasi Pemaafan (Forgiveness) dengan Trauma pada etnis Dayak dan Madura 
menurut Kategori Dewasa dan Remaja. 
 Dewasa Remaja  
Dayak 0,123**** 0,034***** 0,135*** 
Madura 0,668* 0,390** 0,588* 
 
Catatan : * = signifikan pada nilai p = 0,001 
     ** = signifikan pada nilai p =  0,011 
                     *** = signifikan pada nilai p = 0,157 
                     ****= signifikan pada nilai p = 0,370 





Pengujian korelasi digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
dua variabel Pemaafan (Forgiveness) dan Trauma. Kedua variabel dapat dikatakan 
memiliki hubungan yang positif apabila nilai r  (r>0), memiliki hubungan yang negatif 
apabila r (r<0). Hubungan tersebut dapat dikatakan signifikan  apabila memiliki nilai 
signifikansi (p < 0,05) (Sugiyono, 2013). 
Berdasarkan  hasil koefisien korelasi Pearson product moment yang dihitung 
untuk variabel Pemaafan dengan Trauma pada mereka yang pernah mengalami dan 
tidak mengalami konflik, maka didapatkan korelasi positif yang sedang (r (226) = 
0,411, p < 0,001). Dengan demikian kelompok yang memiliki pemaafan lebih tinggi 
cenderung memiliki trauma yang rendah. Sebaliknya, kelompok yang memiliki 
pemaafan yang rendah cenderung memiliki trauma yang lebih tinggi. 
Namun apabila dilihat berdasarkan kelompok etnis, untuk kelompok Dayak 
didapatkan koefisien korelasi positif yang lemah diperoleh (r (112) = 0,135, p> 0,05), 
maka tidak signifikan (lihat Tabel 8). Untuk kelompok Madura didapatkan koefieisen 
korelasi positif yang sedang diperoleh (r (114) = 0,588,p< 0,05), dengan demikian 
kelompok Madura yang memiliki pemaafan lebih tinggi cenderung memiliki trauma 
lebih rendah (lihat Tabel 8). 
Namun, apabila dilihat berdasarkan pengelompokan yang lebih spesifik yaitu 
berdasar etnis dan usia, maka untuk kelompok etnis Dayak dewasa diperoleh koefiesien 
korelasi positif yang lemah (r (55) = 0,123, p> 0,05), maka tidak signifikan (lihat tabel 
8). Untuk kelompok Dayak remaja koefisien korelasi positif yang lemah diperoleh (r 
(57) = 0,034, p> 0,05), maka tidak signifikan (lihat Tabel 8). Untuk kelompok etnis 
Madura dewasa koefisien korelasi positif yang kuat diperoleh (r (72) = 0,668, p< 0,05), 





cenderung memiliki trauma yang rendah (lihat Tabel 8). Untuk kelompok etnis Madura 
remaja koefisien korelasi positif yang lemah diperoleh (r (42) = 0,390, p< 0,05), dengan 
demikian kelompok Madura remaja yang memiliki pemaafan lebih tinggi cenderung 
memiliki trauma yang rendah (lihat Tabel 8).  
 
d. Uji Komparasi 
Selanjutnya penelitian ini ingin melihat perbedaan trauma antara kelompok yang 
pernah mengalami dan kelompok yang tidak mengalami konflik. Untuk melihat 
perbedaan itu maka peneliti melakukan uji beda dengan menggunakan uji Independent 
Sample t-test, namun sebelumnya peneliti menguji homogenitas data dengan 
menggunakan Test of Homogenity of Variances. Kedua variabel dapat dikatakan ada 
perbedaan bila memiliki nilai signifikansi (p < 0,05), sedangkan kedua variabel dapat 
dikatakan tidak ada perbedaan bila memiliki nilai signifikansi (p>0,05) (Martono, 
2012).  
Dilihat dari mean antar kelompok yang dibandingkan, uji Independent Sample t-
test digunakan untuk membandingkan rerata (mean) antar kelompok yang pernah 
mengalami dengan kelompok yang tidak pernah mengalami konflik. Kemudian, 
ditemukan perbedaan yang signifikan diantara kedua kelompok tersebut (t (1, 224) = 
0,002, p< 0,05). Dengan demikian rerata kelompok Dayak dan Madura yang pernah 
mengalami konflik secara signifikan tinggi (M = 109, 84; SD = 26,39) daripada rerata 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa terdapat hubungan 
yang sedang antara “Pemaafan (Forgiveness)” (X) dengan “Trauma” (Y) pada mereka 
yang pernah mengalami dan tidak mengalami konflik di Singkawang, Kalimantan 
Barat. Hasil tersebut ditunjukkan dengan angka koefisien korelasi r=0,411, dengan 
besar signifikansi p=0,001 (p< 0,05). Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi 
pemaafan (forgiveness) maka semakin rendah trauma akibat konflik, sebaliknya 
semakin rendah pemaafan maka semakin tinggi trauma akibat konflik.  
Apabila dilihat berdasarkan pengelompokan etnis, maka tidak ada hubungan 
antara “Pemaafan (Forgiveness)” (X) dengan “Trauma” (Y) pada kelompok etnis 
Dayak. Sedangkan, untuk kelompok etnis Madura terdapat hubungan yang sedang 
antara “Pemaafan (Forgiveness)” (X) dengan “Trauma” (Y). Hal ini menjelaskan bahwa 
semakin tinggi pemaafan maka semakin rendah trauma akibat konflik, sebaliknya 
semakin rendah pemaafan maka semakin tinggi trauma akibat konflik.  
Apabila dilihat secara lebih spesifik lagi berdasarkan pengelompokan etnis dan 
usia, maka terdapat hasil yang berbeda. Untuk kelompok etnis Dayak, tidak ada 
hubungan antara “Pemaafan (Forgiveness)” (X) dengan “Trauma” (Y) pada kelompok 
Dayak dewasa. Tidak ada hubungan antara “Pemaafan (Forgiveness)” (X) dengan 
“Trauma” (Y) pada kelompok Dayak remaja. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi 
pemaafan tidak berarti trauma akibat konflik akan menurun. Sedangkan untuk 
kelompok etnis Madura, ada hubungan yang kuat antara “Pemaafan (Forgiveness)” (X) 
dengan “Trauma” (Y) pada kelompok etnis Madura dewasa. ada hubungan yang kuat 
antara “Pemaafan (Forgiveness)” (X) dengan “Trauma” (Y) pada kelompok etnis 





rendah trauma akibat konflik, sebaliknya semakin rendah pemaafan maka semakin 
tinggi trauma akibat konflik 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Salama (2012) yang mengatakan 
memaafkan dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan psikologis seseorang serta 
memperbaiki hubungan interpersonal khususnya antara korban dengan pelaku setelah 
terjadinya peristiwa yang menyakitkan dan menimbulkan dampak traumatis. Artinya, 
semakin besar kemauan seseorang untuk memaafkan, maka akan menurunkan 
pengalaman traumatis seseorang. Dalam penelitian ini, apabila dilihat secara 
keseluruhan pemaafan yang mereka lepaskan memiliki hubungan dengan penurunan 
trauma yang mereka miliki. Artinya, etnis Dayak dan Madura di Singkawang, 
Kalimantan Barat menjadikan pemaafan sebagai resolusi konflik atau perdamaian antar 
kedua belah pihak. Namun, apabila dilihat secara mendalam atau lebih spesifik melalui 
pengelompokan-pengelompokan, maka terdapat hasil yang agak berbeda. Untuk 
kelompok etnis Madura baik yang mengalami maupun yang tidak mengalami (dewasa 
dan remaja) dalam penelitian ini dinyatakan bahwa pemaafan merupakan upaya 
rekonsoliasi untuk berdamai dan efektif menurunkan pengalaman traumatis, walaupun 
mereka kehilangan banyak hal dan harus mengalami penggusuran. Sedangkan, untuk 
kelompok etnis Dayak baik yang mengalami maupun tidak mengalami konflik (dewasa 
dan remaja), dalam penelitian ini dinyatakan tidak ada hubungan pemaafan dengan 
trauma, atau ada hubungan yang kecil antara pemaafan dengan trauma. Hal ini dapat 
dikaitkan dari penelitian (Cahyono, Tryatmoko, Adam, & Satriani, 2008) ada beberapa 
faktor yang menyebabkan konflik etnis di Kalbar bisa meluas, yaitu eksploitasi hutan 
dan ketimpangan, tidak ditegakkannya hukum oleh aparat keamanan, situasi politik 





tidak adanya budaya dominan, dan adanya perbedaan budaya antara kaum pendatang 
dengan penduduk setempat. Faktor-faktor tersebut dapat membuat mekanisme 
pemaafan tidak terlalu berpengaruh signifikan untuk menurunkan pengalaman traumatis 
bagi etnis Dayak. 
Berdasarkan hasil uji beda yang telah dilakukan bahwa terdapat perbedaan 
antara “Pemaafan (Forgiveness)” (X) dengan “Trauma” (Y) pada mereka yang pernah 
mengalami dan tidak pernah mengalami konflik di Singkawang, Kalimantan Barat. 
Hasil tersebut Kemudian ditunjukkan dengan ditemukan perbedaan yang signifikan 
diantara kedua kelompok tersebut (t (1, 224) = 0,002, p< 0,05). Hal ini menjelaskan 
bahwa generasi yang pernah mengalami konflik memiliki pengalaman traumatis 
sehingga pemaafan menjadi salah satu strategi coping untuk menurunkan pengalaman 
traumatis tersebut. Sedangkan bagi generasi yang belum pernah mengalami konflik, 
pemaafan tidak terlalu berdampak bagi kehidupannya. 
Penelitian ini menunjukkan jumlah subjek pada kelompok Dayak usia dewasa 
dengan “Pemaafan (Forgiveness)” tergolong tinggi. Untuk kelompok Dayak usia remaja 
berada pada tingkatan tinggi. Untuk kelompok Madura usia dewasa berada pada 
tingkatan tinggi. Untuk kelompok Madura usia remaja berada pada tingkatan sedang. 
Artinya, kelompok etnis Dayak dan Madura baik itu yang pernah mengalami maupun 
tidak mengalami secara langsung memiliki pemaafan yang relatif sedang hingga tinggi. 
Dapat dilihat bahwa kelompok yang pernah mengalami konflik cenderung memiliki 
pemaafan yang tinggi. Hal ini dimungkinkan karena keberhasilan dari penanaman 
pendidikan toleransi oleh pemerintah dan LSM kepada masyarakat yang pernah 





Penelitian ini juga menunjukkan jumlah subjek pada kelompok Dayak usia 
dewasa dengan “Trauma Psikologis” tergolong tinggi. Untuk kelompok Dayak usia 
remaja didominasi pada tingkat sedang ke tinggi. Untuk kelompok Madura usia dewasa 
berada pada tingkat rendah. Untuk kelompok Madura usia remaja berada pada tingkat 
rendah. Artinya, kelompok etnis Dayak baik itu yang pernah mengalami maupun tidak 
mengalami secara langsung memiliki trauma yang tinggi, sedangkan kelompok etnis 
Madura memiliki trauma pada taraf sedang. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa 
betapa dalamnya peristiwa konflik tersebut melukai sendi-sendi kehidupan masyarakat 
Dayak sehingga menimbulkan bekas luka yaitu trauma. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok etnis Dayak baik itu yang pernah 
mengalami maupun tidak mengalami konflik memiliki pemaafan yang tinggi dan 
trauma yang tinggi pula. Hal ini diimbangi dengan nilai korelasi yang rendah antara 
pemaafan dengan trauma. Sehingga, bagi kelompok ini pemaafan memberikan 
sumbangan yang kecil untuk dapat menurunkan trauma akibat konflik. Sedangkan, bagi 
kelompok Etnis Madura baik itu yang pernah mengalami dan tidak mengalami konflik 
memiliki pemaafan yang sedang dan trauma yang sedang pula. Hal ini diimbangi 
dengan nilai korelasi yang tinggi antara pemaafan dengan trauma. Sehingga, bagi 
kelompok ini pemaafan memberikan sumbangan yang cukup besar untuk dapat 
menurunkan trauma akibat konflik.   
Kondisi ini dimungkinkan terjadi karena konflik antar etnik khususnya Dayak 
dan Madura di Kalimantan Barat merupakan suatu sejarah yang panjang dan terus 
berulang-ulang dan cenderung semakin membesar, mengindikasikan bahwa resolusi 
yang dilakukan tidak berhasil (Arkanudin, 2006). Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa 





Madura memiliki tingkatan trauma yang berada pada taraf rendah. Hal ini 
dimungkinkan karena kelompok etnik Dayak telah menghuni pulau Kalimantan ribuan 
tahun yang lalu, sehingga etnik ini mengklaim dirinya sebagai penduduk asli pulau 
Kalimantan (Andasputra dalam Arkanudin, 2006), namun, karena makin banyak 
pendatang ke Kalimantan, maka mereka semakin terdesak (Lontan dalam Arkanudin, 
2006). Selain itu, etnik Dayak memiliki sikap hidup yang sangat sederhana, monoton, 
kurang kreatif, dan tidak berani mengambil inisiatif, keadaan ini menyebabkan orang 
Dayak selalu tertinggal dalam segala aspek kehidupan (Alif dalam Arkanudin, 2006).  
Pada masa Orde Lama, orang Dayak menguasai kepemimpinan provinsi dan 
mendominasi memimpin beberapa Kabupaten di Kalimantan Barat, namun ketika 
pemerintahan Soekarno jatuh, banyak pemimpin Dayak yang jatuh dengan dalih Partai 
Komunis Indonesia, orang Dayak mengalami marginalisasi secara sistematis rumah 
panjang dihancurkan, kawasan adat sering diserobot, ditambah dengan konflik etnis 
yang meledak. Adanya perlakuan terhadap kehidupan Dayak yang tidak adil ini 
membuat karakter kekerasan dalam budaya mengalami kristalisasi dalam bentuk 














 Berdasarkah hasil penelitian mengenai hubungan pemaafan (forgiveness) dengan 
trauma psikologis pada mereka yang pernah mengalami dan tidak mengalami konflik di 
Singkawang, Kalimantan Barat, didapatkan bahwa ada hubungan “Pemaafan 
(Forgiveness)” dengan “Trauma Psikologis” pada mereka yang pernah mengalami dan 
tidak mengalami konflik pada kelompok etnik Dayak maupun Madura. 
 Berdasarkan hasil uji beda, maka terdapat perbedaan “Trauma Psikologis” antar 
kelompok yang pernah mengalami konflik (usia 7-11 tahun ketika kejadian) dan 
kelompok yang tidak pernah mengalami konflik (usia 1-4 tahun saat kejadian) pada ke 
dua kelompok etnik.  
SARAN 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa trauma psikologis akibat konflik antar etnis 
yang pernah terjadi berpuluh-puluh tahun yang lalu masih dirasa terutama oleh pihak-
pihak yang pernah mengalami konflik. Menjaga persatuan dan kedamaian dalam hidup 
bermasyarakat dan bernegara sangat penting bagi pihak yang pernah mengalami konflik 
agar tercipta kerukunan. Toleransi antar etnis menjadi salah satu komponen penting 
dalam menjaga kedamaian hidup bersama. Generasi muda yang belum pernah 
mengalami konflik merupakan aset terpenting dalam membangun Kalimantan Barat 
agar lebih maju, yaitu dengan meningkatkan pendidikan dan keluasan dalam berpikir 
dan bertindak, agar terhindar dari percikan konflik kecil yang bisa meluas. Hal ini tidak 
lepas dari peran pemerintah dan negara, agar apabila suatu waktu meledak kembali 
konflik yang serupa agar dapat lebih bertindak cepat, tanggap, dan adil. 
 Penelitian selanjutnya dapat meneruskan penelitian ini dengan menggunakan 





mengalami konflik, seperti faktor sosial ekonomi, pendidikan, politik, profesi, atau 
status jabatan. Oleh karena masih ada perbedaan-perbedaan yang tersembunyi sebagai 
dampak dari konflik, maka proses pendidikan mulai dari dasar hingga atas, perlu 
memberikan sumbangsih tentang toleransi dan kerukunan. Keterlibatan tokoh-tokoh 
masyarakat adat dan tokoh pada umumnya supaya dapat terlibat dalam upaya ini. Selain 
itu, peneliti selanjutnya dapat meneruskan penelitian ini dengan menggunakan mix 
method (teknik kuantitaif dan kualitatif), serta memberikan Forum Grup Discusion 
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